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ABSTRAK

Perkembangan pesat media sosial telah mengubah pola komunikasi keagamaan dan sosial
masyarakat Muslim. Di satu sisi, media digital memfasilitasi penyebaran informasi dan dakwah,
namun di sisi lain jJuga memunculkan berbagai persoalan etika, seperti hoaks, ujaran kebencian,
fitnah, dan pelanggaran kehormatan yang mengancam tatanan sosial. Kondisi ini menuntut
perumusan kerangka etika digital yang kokoh dan berakar pada nilai-nilai Qur’ani. Penelitian
ini bertujuan menganalisis konsep etika bermedia sosial dalam Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nar
karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy serta menjelaskan relevansinya bagi
penguatan literasi digital Islami dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Tahapan penelitian meliputi pemilihan ayat-ayat etika komunikasi, pengumpulan data dari teks
tafsir dan literatur ilmiah, analisis isi (content analysis), serta penafsiran temuan secara
kontekstual dengan problem etika digital kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hasbi ash-Shiddieqy merumuskan tiga prinsip utama etika Qur’ani, yaitu tanggung jawab atas
setiap ucapan (mas uliyyah al-qawl), kewajiban memverifikasi informasi (tabayyun), dan
penjagaan kehormatan manusia (hifz al- ‘ird). Ketiga prinsip tersebut memiliki relevansi kuat
dalam merespons persoalan etika digital, seperti misinformasi, disinformasi, dan kekerasan
verbal di media sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir an-Nar dapat dijadikan
kerangka normatif-pedagogis yang aplikatif untuk memperkuat literasi digital Islami dan
membentuk karakter digital peserta didik yang berakhlak, kritis, dan bertanggung jawab melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Etika Bermedia Sosial, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nir, Hasbi ash-Shiddieqy,
Pendidikan Agama Islam, Literasi Digital Islami

ABSTRACT
The rapid development of social media has transformed patterns of religious and social
communication within Muslim society. On the one hand, digital media facilitates the
dissemination of information and da’wah; on the other hand, it generates serious ethical
challenges such as hoaxes, hate speech, slander, and violations of personal dignity that threaten
social harmony. This condition necessitates the formulation of a solid digital ethics framework
rooted in Qur’anic values. This study aims to analyze the concept of social media ethics in
Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur by Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy and to examine
its relevance for strengthening Islamic digital literacy within Islamic Religious Education. The
study employs a qualitative approach using library research. The research stages include the
selection of Qur’anic verses related to communication ethics, data collection from tafsir texts
and scholarly literature, content analysis, and contextual interpretation of the findings in relation
to contemporary digital ethical issues. The results indicate that Hasbi ash-Shiddieqy formulates
three core principles of Qur’anic ethics: responsibility for every utterance (mas’tliyyah al-
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gawl), the obligation to verify information (tabayyun), and the preservation of human dignity
(hifz al-‘ird). These principles are highly relevant in addressing digital ethical problems such
as misinformation, disinformation, and verbal violence on social media platforms. This study
concludes that Tafsir an-Nar can serve as an applicable normative-pedagogical framework to
strengthen Islamic digital literacy and to foster the development of students’ digital character
that is ethical, critical, and responsible through Islamic Religious Education.

Keywords: Social Media Ethics, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nir, Hasbi ash-Shiddieqy,
Islamic Religious Education, Islamic Digital Literacy

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah pola
interaksi sosial dan keagamaan masyarakat modern, menjadikan media sosial sebagai ruang
baru bagi umat Islam untuk berdakwah, belajar agama, dan membangun diskursus keislaman,
khususnya di kalangan generasi muda. Laporan Digital 2024: Indonesia menunjukkan bahwa
96,5% pengguna internet di Indonesia aktif menggunakan media sosial, dengan mayoritas
berasal dari kelompok usia remaja dan pelajar (Social & Meltwater, 2024). Tingginya intensitas
penggunaan tersebut berdampak pada pola komunikasi keagamaan yang tidak selalu diiringi
dengan kematangan etika, sebagaimana tercermin dalam Digital Civility Index Microsoft yang
menempatkan Indonesia pada tingkat risiko tinggi terhadap misinformasi, hoaks, ujaran
kebencian, dan perundungan digital di kawasan Asia Pasifik (Microsoft, 2023). Temuan ini
diperkuat oleh Survei Literasi Digital Nasional Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia yang menunjukkan bahwa sekitar 45% pelajar pernah menyebarkan
informasi tanpa verifikasi dan lebih dari 33% terlibat dalam ujaran kebencian di ruang digital
(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2021), sehingga
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kemajuan teknologi digital dan pembentukan
karakter komunikasi yang beretika.

Dalam perspektif Islam, komunikasi bukan sekadar aktivitas sosial, tetapi merupakan
tindakan moral yang memiliki konsekuensi religius. Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap
ucapan manusia akan dicatat dan dimintai pertanggungjawaban (QS. Qaf [50]: 18). Prinsip etika
komunikasi Islam tercermin dalam perintah tabayyun (QS. Al-Hujurat [49]: 6), larangan
ghibah, prasangka buruk, dan saling mencela (QS. Al-Hujurat [49]: 11-12), serta perintah untuk
berkomunikasi dengan cara yang benar dan santun melalui konsep qaulan sadidan, qaulan
layyinan, qaulan kariman, dan gaulan ma ‘rifan. Lubis (2023) menunjukkan bahwa etika
komunikasi yang diajarkan oleh Al-Qur’an menekankan nilai-nilai kejujuran, keadilan,
kesopanan, dan kebijaksanaan yang bertujuan membentuk komunikasi yang bertanggung jawab
dan harmonis dalam kehidupan sosial, sehingga relevan untuk menjawab tantangan etika
komunikasi di era digital (Suliyanti et al., 2024; Anggraini, 2024).

Berbagai penelitian dalam sepuluh tahun terakhir telah mengkaji etika komunikasi
Islam dan literasi digital, seperti (Amelia & Nasrulloh, 2024) yang mengkaji etika bermedia
sosial dalam perspektif Al-Qur’an dengan penekanan pada nilai-nilai QS. Al-Hujurat, serta
(Lubis, 2023) yang menegaskan pentingnya etika komunikasi Qur’ani dalam merespons
problem ujaran kebencian dan tantangan komunikasi di era digital. Di sisi lain, kajian mutakhir
tentang Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy
menunjukkan bahwa penafsiran Hasbi memiliki corak yang khas sebagai mufassir Nusantara
yang menggabungkan pendekatan tekstual dan kontekstual dalam menjelaskan makna ayat-ayat
Al-Qur’an (Sudariyah, 2023). Selain itu, kajian lain menekankan kontribusi tafsir tersebut
terhadap perkembangan studi tafsir di Indonesia, termasuk aspek metode tahlili dan kaitannya
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dengan kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia yang pluralistik (Idris, 2020). Namun,
penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji penafsiran Hasbi mengenai etika
komunikasi dan relevansinya dalam konteks media sosial. Oleh karena itu, terdapat celah
penelitian yang penting untuk diisi.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena secara khusus memadukan kajian
tafsir klasik-kontekstual karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dengan problem
etika komunikasi di media sosial yang bersifat kontemporer, terutama dalam konteks
pembentukan karakter digital peserta didik; berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya
membahas etika komunikasi Islam secara normatif atau menelaah Tafsir al-Qur anul Majid an-
Nur dari aspek metodologi dan pemikiran modernis, penelitian ini menempatkan penafsiran
Hasbi sebagai landasan konseptual operasional untuk merumuskan prinsip etika bermedia
sosial yang aplikatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran Hasbi terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an tentang etika komunikasi dalam Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur, merumuskan
prinsip-prinsip etika bermedia sosial berbasis tafsir tersebut, serta menjelaskan relevansinya
dalam pembentukan karakter digital Qur’ani peserta didik melalui pembelajaran PAI. Penelitian
ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam mengenai kontribusi tafsir Hasbi dalam
merespons tantangan etika komunikasi di era media sosial, memperkaya khazanah tafsir
tematik Al-Qur’an berorientasi isu kontemporer di bidang pendidikan dan literasi digital, serta
secara praktis menjadi rujukan konseptual bagi pendidik PAI dalam mengintegrasikan nilai-
nilai etika komunikasi Qur’ani guna membentuk karakter peserta didik yang beradab dan
bertanggung jawab di ruang digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research), karena data penelitian bersumber dari teks tafsir dan literatur ilmiah yang
relevan. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis makna etika komunikasi dalam
penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur karya Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy sebagai sumber data primer. Data sekunder diperoleh dari
tafsir pembanding serta artikel jurnal ilmiah mutakhir yang membahas etika komunikasi Islam
dan komunikasi digital guna memperkuat analisis. Pencarian artikel ilmiah dilakukan melalui
database internasional bereputasi seperti Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect, serta
melalui portal jurnal nasional dan repository universitas dan mesin pencari akademik Google
Scholar, dengan menggunakan kata kunci seperti Islamic communication ethics, digital
communication ethics, tabayyun, mas’uliyyah al-qawl, dan hifz al-‘ird. Objek kajian
difokuskan pada QS. Qaf [50]:18, QS. Al-Hujurat [49]:6, dan QS. An-Nir [24]:19 yang
merepresentasikan prinsip tanggung jawab ucapan, tabayyun, dan larangan menyebarkan
keburukan. Unit analisis berupa satuan makna dalam teks tafsir, seperti frasa, kalimat, atau
paragraf yang memuat penjelasan Hasbi tentang etika komunikasi. Data dikumpulkan melalui
pembacaan mendalam, penandaan teks relevan, dan pencatatan sistematis untuk menjaga
keterlacakan data.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi kualitatif yang diawali dengan
tahapan reduksi data untuk menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis melalui pengkodean deduktif berdasarkan prinsip-prinsip etika
komunikasi, serta pengelompokan tema, dengan tetap membuka kemungkinan munculnya
kategori induktif apabila ditemukan pola-pola baru. Interpretasi data dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks pemikiran Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy serta
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relevansinya dengan praktik komunikasi digital kontemporer. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur dengan tafsir
pembanding dan temuan jurnal ilmiah terbaru, serta menjaga konsistensi proses analisis agar
hasil penelitian bersifat valid dan dapat direplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir al-Qur anul Majid an-Nur karya Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy memuat prinsip-prinsip etika komunikasi Qur’ani yang
kontekstual dan aplikatif. Hasbi menempatkan ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya sebagai teks
normatif, tetapi sebagai pedoman moral yang relevan dengan persoalan sosial, termasuk
komunikasi di ruang digital. Temuan ini sejalan dengan Saili dan Akbar (2025) yang
menegaskan bahwa prinsip etika komunikasi Al-Qur’an, seperti klarifikasi informasi dan
komunikasi santun, relevan dalam mencegah hoaks dan ujaran kebencian di era digital. Selain
itu, Irawan dan Bashori (2025) menemukan bahwa nilai-nilai Qur’ani seperti tabayyun, hikmah,
‘adalah, dan amanah dapat menjadi kerangka etika penyebaran ayat dan pesan keagamaan
melalui media digital.

Analisis terhadap ayat-ayat yang dikaji menunjukkan bahwa Hasbi menekankan tiga
prinsip utama etika komunikasi. Pertama, prinsip mas ‘uliyyah al-qawl (tanggung jawab atas
ucapan) yang bersumber dari QS Qaf [50]:18. Hashi menegaskan bahwa setiap bentuk
komunikasi, baik lisan maupun tulisan, dicatat dan akan dimintai pertanggungjawaban,
sehingga komunikasi mengandung konsekuensi moral bagi pelakunya (Hasbi ash-Shiddieqy,
2000). Prinsip ini relevan dengan realitas media digital yang ditandai oleh meningkatnya ujaran
kebencian dan agresi verbal dalam ruang digital (Microsoft, 2023). Penelitian Utami et al.
(2024) menunjukkan bahwa kesadaran akan tanggung jawab komunikasi dapat mengurangi
penyebaran konten agresif dan meningkatkan perilaku digital yang lebih etis di kalangan
generasi muda.

Kedua, prinsip tabayyun yang dirumuskan dari QS al-Hujurat [49]:6. Dalam
penafsirannya, Hasbi menekankan kewajiban melakukan verifikasi informasi sebelum
menyebarkannya untuk mencegah kerusakan sosial dan konflik moral (Hasbi ash-Shiddieqy,
2000). Prinsip ini relevan dengan fenomena hoaks dan disinformasi yang berkembang pesat
dalam ekosistem digital (Tandoc et al., 2018). Penelitian Fitri et al. (2024) menegaskan bahwa
penerapan nilai-nilai Islam, seperti klarifikasi informasi dan komunikasi santun, dapat
membantu mencegah penyebaran hoaks dan informasi menyesatkan di media digital.

Ketiga, prinsip #kifz al-‘ird (menjaga kehormatan) yang bersumber dari QS an-Nar
[24]:19. Hasbi menafsirkan ayat ini sebagai larangan menyebarkan aib, fitnah, dan informasi
yang merusak martabat individu maupun tatanan social (Hasbi ash-Shiddieqy, 2000). Prinsip
ini relevan dengan persoalan pelanggaran privasi dan perundungan daring di media sosial
(Citron & Norton, 2018). Rizki & Iskandar (2025) dalam penelitiannya juga menegaskan bahwa
penerapan prinsip etika Qur’ani seperti £ifz al- ‘ird dapat membentuk perilaku digital yang lebih
bertanggung jawab dan mencegah penyebaran konten merugikan di ruang daring. Untuk
memperjelas hubungan antara ayat Al-Qur’an, prinsip etika, dan relevansinya dalam konteks
komunikasi digital, temuan penelitian diringkas dalam Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Prinsip Etika Komunikasi Al-Qur’an dalam Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur
dan Relevansinya terhadap Media Digital

Ayat Al Prinsip Etika Penafsiran Hasbi ash ~ Penafsiran dalam sumber
Qur’an Shiddieqy Media Digital
Q.S Qaf Mas "iiliyyah Setiap ucapan dan tulisan  Etika bermedia Hasbi (2000);
[50]:18 al-gawl manusia dicatat dan akan  sosial, pencegahan  Utami,
(tanggung dipertanggungjawabkan ujaran kebencian Normansyah, &
jawab dan cyberbullying  Sjam (2024);
ucapan) Microsoft
(2023).
Q.S. Al Tabayyun Kewajiban memeriksa Pencegahan hoaks  Hasbi (2000);
Hujurat [49]: 6  (verifikasi kebenaran informasi dan disinformasi Tandoc et al.,
informasi) sebelum disebarluaskan digital (2018); Fitri et
al., (2024).
Q.S. An Nur Hifz al- ‘ird Larangan menyebarkan Perlindungan Hasbi (2000);
[24]: 19 (menjaga aib, fitnah, dan berita keji  martabat dan Utami,
kehormatan) privasi digital Normansyah, &
Sjam (2024);
Rizki & Iskandar
(2025).
Pembahasan

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip mas ‘uliyyah al-qgawl dalam
tafsir Hasbi ash-Shiddieqy memiliki korespondensi kuat dengan konsep digital responsibility
dalam kerangka digital citizenship kontemporer. Penelitian-penelitian mutakhir menegaskan
bahwa kesadaran terhadap konsekuensi komunikasi digital, termasuk jejak digital, etika daring,
dan akuntabilitas moral, merupakan elemen utama pembentukan warga digital yang beradab
(Choi et al., 2017; Jones & Mitchell, 2016). Dalam konteks ini, penegasan Hasbi bahwa setiap
ucapan akan dicatat dan dipertanggungjawabkan memperluas makna tanggung jawab
komunikasi hingga mencakup unggahan, komentar, dan pesan digital. Pemaknaan ini
memperkuat temuan Hidayah (2025) yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius
berkontribusi signifikan terhadap pengendalian diri dan etika komunikasi daring di kalangan
generasi muda.

Prinsip tabayyun dalam tafsir Hasbi dapat dimaknai sebagai landasan normatif bagi
penguatan media dan literasi informasi dalam pendidikan Islam. Studi-studi kontemporer
menegaskan bahwa kemampuan memverifikasi informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber,
dan memahami bias algoritmik merupakan kompetensi krusial dalam menghadapi disinformasi
digital (Tandoc et al., 2018). Dalam perspektif Qur’ani, tabayyun tidak hanya berfungsi sebagai
keterampilan kognitif, tetapi juga sebagai kewajiban moral untuk mencegah dampak sosial
negatif dari penyebaran informasi palsu. Temuan (Hidayat, 2023) menguatkan bahwa literasi
digital berbasis nilai Qur’ani efektif menurunkan kecenderungan menyebarkan hoaks di
kalangan pelajar, sehingga prinsip tabayyun dapat diposisikan sebagai kompetensi literasi
digital Islami yang bersifat integratif antara akal dan akhlak.

Selanjutnya, prinsip #kifz al-‘ird dalam penafsiran QS an-Niar [24]:19 menunjukkan
relevansi yang kuat dengan konsep digital civility dan perlindungan martabat dalam studi
komunikasi digital mutakhir. Penelitian empiris menunjukkan bahwa praktik seperti
perundungan daring, penyebaran aib, dan pelanggaran privasi berkorelasi dengan rendahnya
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empati digital dan lemahnya norma etis bermedia sosial (Citron & Norton, 2018). Penafsiran
Hasbi yang menekankan larangan menyebarkan berita keji memberikan dasar normatif yang
kokoh untuk membangun kesadaran etika digital berbasis penghormatan terhadap martabat
manusia. Dengan demikian, nilai 4ifz al- ‘ird dapat dimaknai sebagai prinsip preventif terhadap
kekerasan simbolik dan sosial di ruang digital.

Lebih jauh, pembahasan ini menegaskan bahwa tafsir Hasbi menyediakan kerangka
etika yang integratif, yang menjembatani nilai Qur’ani dengan tuntutan literasi digital modern.
Temuan ini sejalan dengan penelitian kontemporer yang menunjukkan bahwa Pendidikan
Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk etika digital peserta didik. Pendidikan
ini juga menanamkan nilai moral dalam penggunaan teknologi (Setiawan et al., 2025; Zakaria,
2024). Integrasi tersebut memungkinkan pembelajaran PAI tidak berhenti pada transfer
pengetahuan normatif, tetapi berkembang menjadi proses pembentukan karakter digital yang
beradab, reflektif, dan bertanggung jawab.

Selain itu, pembahasan ini juga dapat diperkaya dengan perspektif pendidikan karakter
digital yang menekankan pentingnya ethical reasoning dan moral engagement dalam
pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan etika digital yang efektif
tidak cukup hanya mengajarkan aturan atau larangan, tetapi harus melibatkan peserta didik
dalam proses refleksi moral, dialog kritis, dan pengambilan keputusan etis berbasis nilai
(Novianti et al., 2025; Pranoto & Haryanto, 2024), termasuk dalam konteks pendidikan Islam
yang menekankan pembentukan warga digital yang beretika. Dalam konteks ini, prinsip
mas iliyyah al-qawl, tabayyun, dan hifz al- ird dalam tafsir Hasbi dapat berfungsi sebagai
kerangka nilai yang mendorong peserta didik untuk tidak hanya patuh secara normatif, tetapi
juga memiliki kesadaran etis internal dalam bermedia digital. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan penelitian pendidikan Islam yang menekankan bahwa integrasi nilai Qur’ani dalam
pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan internalisasi akhlak dan tanggung jawab sosial
peserta didik di ruang digital (Muharromah & Manshur, 2025).

Dengan demikian, tiga prinsip etika komunikasi dalam tafsir Hasbi, yaitu mas ‘aliyyah
al-gawl, tabayyun, dan #ifz al- ‘ird, tidak hanya bersifat normatif, tetapi dapat ditransformasikan
menjadi kompetensi inti pendidikan Islam di era media sosial. Prinsip-prinsip tersebut dapat
dioperasionalkan melalui strategi pedagogis seperti studi kasus, role play, refleksi etis, dan
proyek kolaboratif digital. Penerapan strategi ini memungkinkan pembelajaran PAI menjadi
ruang strategis dalam membentuk karakter digital Qur’ani yang kritis dan empatik. Dengan
demikian, pembelajaran PAI juga dapat menumbuhkan sikap moderat sekaligus relevan dengan
tantangan komunikasi digital global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penafsiran Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy
dalam Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nar tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi
mengandung dimensi etis yang kontekstual dan relevan untuk menjawab problem komunikasi
di era digital. Melalui pembacaan terhadap ayat-ayat tentang tanggung jawab ucapan, verifikasi
informasi, dan penjagaan kehormatan, penelitian ini memaknai komunikasi dalam perspektif
Qur’ani sebagai praktik moral yang menuntut kesadaran akhlak, tanggung jawab sosial, serta
penghormatan terhadap martabat manusia. Pemaknaan ini menunjukkan kompatibilitas yang
jelas antara tujuan penelitian, temuan analisis tafsir, dan kebutuhan etika komunikasi dalam
realitas media sosial yang cepat, terbuka, dan rentan terhadap penyimpangan.

Lebih jauh, hasil penelitian ini menghasilkan sebuah kerangka etika komunikasi digital
berbasis tafsir yang memiliki implikasi konseptual dan pedagogis. Kerangka tersebut
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memposisikan tafsir Hasbi sebagai sumber nilai yang dapat dioperasionalkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya untuk membentuk karakter digital Qur’ani
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan literasi digital
Islami dengan menekankan kesadaran jejak digital, sikap kritis terhadap informasi, serta
pembiasaan adab dan empati dalam interaksi daring, sehingga nilai-nilai Qur’ani tidak berhenti
pada tataran wacana, tetapi berpotensi membentuk praksis pendidikan yang berkarakter.

Ke depan, hasil penelitian ini membuka prospek pengembangan lebih lanjut, baik pada
tataran teoretis maupun praktis. Secara akademik, temuan ini dapat dikembangkan melalui
penelitian lanjutan berbasis studi lapangan, eksperimen pembelajaran, atau design-based
research untuk menguji efektivitas penerapan kerangka etika digital berbasis tafsir Hasbi dalam
konteks pendidikan nyata. Secara aplikatif, penelitian ini berpotensi menjadi dasar dalam
penyusunan kurikulum PAI, pengembangan modul ajar, serta perumusan kebijakan literasi
digital berbasis nilai-nilai keislaman. Dengan penguatan aspek implementasi tersebut, nilai-
nilai Qur’ani yang digali dari tafsir Hasbi diharapkan dapat berkontribusi secara berkelanjutan
dalam membentuk generasi Muslim yang beradab, kritis, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi tantangan komunikasi di era digital.
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